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SUMMARY 

NIKEN AYU SULHA. Allelopathy Test of Turmeric (Curcuma longa) against 
Ganoderma boninense (Supervised by SUWANDI). 
 

Basal stem rot is one of the important diseases in oil palm plants. This 

disease caused by the pathogen G. boninense which can have an impact on current 
oil palm plantations, especially in the Southeast Asia region. In addition, oil palm 
plantations in Indonesia and Malaysia are experiencing the impact of stem rot 
disease on oil palm plantations. There is no single control that currently plays an 

effective role in controlling oil palm stem rot disease. This pathogen has specific 
biological and distribution characteristics, such as slow growth but is able to 
survive for a long time on the remains of oil palm roots. 

This research aims to: 1) determine the effect of turmeric root exudate on 

the growth of the fungus G. boninense and color changes of MEA + RBBR and 
MEA + tannin media; 2) determine the effect of turmeric root exudate on the 
decaying of G. boninense inoculum; 3) determine the effect of turmeric root 
exudate on G. boninense infection in oil palm seedlings. This research was carried 

out at the Phytopathology and Greenhouse Laboratory, Plant Protection Study 
Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The research 
was carried out from June to December 2023. This research consisted of three 
experiments. The first and second experiments were carried out in vitro in the 

laboratory and the third experiment was carried out in pots in a greenhouse. The in 
vitro experiment used a completely randomized design (CRD) with four 
treatments and five replications. In the first experiment to test turmeric root 
exudate and in the second experiment to test turmeric root exudate against the 

decaying of Ganoderma inoculum with the treatment used was turmeric root 
exudate with a concentration of 0% or control, 5%, 10% and 20%. The 
experiment in the greenhouse used CRD to test turmeric mixed planting against 
G. boninense infection in oil palm seedlings. 

Turmeric root exudate inhibited G. boninense colony on MEA + RBBR 
medium by 30.9% and on MEA + tannin medium by 45,4%. The growth 
inhibition of G. boninense increases with increasing exudate concentration. Root 
exudate supplementation markedly reduced decolaration intensity of tannin 

medium by G. boninense compared to that of control tannin medium. Turmeric 
exudate treatment had no effect on the decaying of oil palm roots colonized by G. 
boninense. Planting turmeric did not affect disease and oil plam seedling height 
for 3 months after inoculation, but the stem diameter seedling without being 

wrapped in nylon mesh was greater than the control. Planting turmeric caused the 
leaf area of the inoculated plants to be higher than the control, especially if the 
plants were not wrapped in nylon mesh. The results of this research reveal that 
turmeric root exudate has an alleopathic antifungal activity on G. boninense and 

mixed planting with turmeric can recovered G. boninense infection. 
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RINGKASAN 

NIKEN AYU SULHA. Uji Alelopati Kunyit (Curcuma longa) terhadap 
Ganoderma boninense (Dibimbing oleh SUWANDI). 

 

 Penyakit busuk pangkal batang merupakan penyakit penting pada tanaman 

kelapa sawit. Penyakit ini disebabkan oleh patogen G. boninense yang dapat 
memberikan dampak pada perkebunan kelapa sawit saat ini terkhusus pada 
kawasan Asia Tenggara. Selain itu, perkebunan kelapa sawit di Indonesia dan 
Malaysia merasakan dampak dari penyakit busuk pangkal batang terhadap 

perkebunan kelapa sawit. Tidak ada satu pun pengendalian yang saat ini berperan 
efektif dalam mengendalikan penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit. 
Patogen ini memiliki karakteristik biologi dan penyebaran yang spesifik seperti 
pertumbuhan yang tidak cepat tetapi mampu bertahan dalam waktu lama pada 

sisa-sisa akar kelapa sawit.  
 Penelitian ini bertujuan: 1) mengetahui pengaruh eksudat akar kunyit 

terhadap pertumbuhan jamur G. boninense dan perubahan warna pada media 

MEA + RBBR dan MEA + tanin; 2) mengetahui pengaruh eksudat akar kunyit 

terhadap pelapukan inokulum G. boninense; 3) mengetahui pengaruh eksudat akar 

kunyit terhadap infeksi G. boninense pada bibit kelapa sawit. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi dan Rumah Kaca, Program Studi 

Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,  

Indralaya. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga Desember 2023.  

Penelitian ini terdiri atas tiga percobaan. Percobaan pertama dan kedua dilakukan 

secara in vitro di laboratorium dan percobaan ketiga dilakukan dalam pot di 

rumah kaca. Percobaan in vitro menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan empat perlakuan dan lima ulangan. Pada percobaan pertama untuk 

melakukan uji eksudat akar kunyit dan percobaan kedua untuk melakukan uji 

eksudat akar kunyit terhadap pelapukan inokulum gano dengan perlakuan yang 

digunakan adalah eksudat akar kunyit dengan konsentrasi 0% atau kontrol, 5%, 

10% dan 20%. percobaan di rumah kaca menggunakan RAL untuk melakukan uji 

eksudat kunyit terhadap infeksi Ganoderma boninense pada bibit kelapa sawit. 

 Eksudat akar kunyit secara in vitro menghambat pertumbuhan koloni G. 
boninense pada media MEA + RBBR sampai 30,9% dan pada media MEA + tanin 
sampai sebesar 45,4%.  Hambatan pada media MEA + tenin lebih tinggi 
dibandingkan hambatan MEA + RBBR. Hambatan pertumbuhan G. boninense  

semakin tinggi dengan meningkatnya konsentrasi eksudat. Selain itu, perubahan 
warna terjadi pada media MEA + tanin menjadi warna coklat dengan intensitas 
sedikit lebih rendah dari kontrol. Perlakuan eksudat kunyit tidak berpengaruh 
terhadap pelapukan akar kelapa sawit yang dikoloni G. boninense. Penanaman 

kunyit tidak mempengaruhi penyakit dan tinggi tanaman selama 3 bulan setelah 
inokulasi tetapi menyebabkan diameter bibit sawit lebih besar dari kontrol pada 
perlakuan tanpa dibungkus nilon mesh. Penanaman kunyit menyebabkan luas 
daun tanaman yang diinokulasi menjadi lebih tinggi dibandingkan kontrol, 

terutama jika tanaman tidak dibungkus nilon mesh. Hasil penelitian ini 



 

 

 

mengungkapkan bahwa eksudat akar kunyit bersifat alelopati antifungal terhadap 

G. boninense dan penanaman kunyit dapat memulihkan infeksi G. boninense.  

Kata kunci: Ganoderma boninense, kelapa sawit, eksudat akar kunyit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas dibidang 

perkebunan yang penting dalam perekonomian Indonesia. Produk hasil dari 

tanaman ini ialah minyak industri, bahan bakar dan minyak makan (Nugroho, 

2019).  Menurut BPS (2022) luas areal dari perkebunan dari kelapa sawit di 

Indonesia mengalami peningkatan selama lima tahun terakhir yaitu menjadi 15,34 

juta Ha. Lahan kelapa sawit di Indonesia begitu luas sehingga menjadikannya 

sebagai negara penghasil juga pengekspor hasil produksi minyak sawit terbesar di 

dunia.  Akan tetapi, dalam budidayanya tanaman ini dapat terserangan penyakit. 

Salah satu penyakit tersebut ialah busuk pangkal batang (BPB) yang menjadi 

kasus utama pada lahan kelapa sawit (Minarsih et al., 2018). Penyakit ini dapat 

menimbulkan kerugian dan menurunkan hasil dari produksi tanaman.  

 Penyakit busuk pangkal batang adalah penyakit yang disebabkan oleh 

Ganoderma boninense Pat. Di Indonesia maupun Malaysia penyakit BPB mampu 

memberikan dampak yang besar bagi Perkebunan kelapa sawit (Elfina, 2015). 

Penyakit ini dapat mengakibatkan kematian pada pohon kelapa sawit karena sulit 

untuk dideteksi. Gejala penyakit BPB baru akan muncul pada saat penyakit telah 

menyerang secara parah (Alviodinasyari et al., 2015). Oleh karena itu, hingga saat 

ini belum ada cara pengendalian yang cukup efektif untuk mengendalikan 

penyakit BPB pada kelapa sawit. Hal ini, dapat dikarenakan G. boninense 

memiliki ciri-ciri karakteristik biologi dan penyebaran yang berbeda dari patogen 

lainnya. Jamur ini mempunyai ciri-ciri perkembangan dan pertumbuhan yang 

lambat akan tetapi memiliki suatu kemampuan dalam bertahan di waktu yang 

lama pada akar tanaman sawit (Lestari et al, 2018). 

Penyakit BPB dapat menyerang suatu lahan mencapai 81,8 %. Di 

Indonesia spesies G. boninense yang sering kali ditemukan ialah G. boninense 

(Susanto et al., 2013). Pengendalian serangan jamur G. boninense ini umumnya 

dikendalikan dengan cara pengendalian kimiawi. Pengendalian tersebut dapat 

dengan menggunakan fungisida yang berbahan aktif seperti heksakonazol yang 
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murah dan mampu memberikan efek dalam yang tidak lama. Namun, efek 

samping dari penggunaan fungisida ini dapat berakibat buruk pada lahan kelapa 

sawit. Penggunaan tanaman alelopati dalam mengendalikan suatu penyakit 

tanaman dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengendalikan penyakit 

(Suwandi et al., 2023). Dengan pengendalian menggunakan tanaman tersebut 

tidak memberikan efek negatif seperti pengendalian secara kimia. Salah satu 

tanaman yang diketahui menghasilkan senyawa alelokimia yang bersifat fungisida 

ialah kunyit (Curcuma longa) (Cheng & Cheng, 2015). Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini akan menjelaskan mengenai penggunaan eksudat akar kunyit dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dari jamur Ganoderma boninense. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh eksudat akar kunyit terhadap pertumbuhan jamur G. 

boninense dan perubahan warna pada media MEA + RBBR dan MEA + 

tanin? 

2. Bagaimana pengaruh eksudat akar kunyit terhadap pelapukan inokulum G. 

boninense? 

3. Bagaimana pengaruh uji eksudat akar kunyit terhadap infeksi G. boninense 

pada bibit kelapa sawit secara in planta? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh eksudat akar kunyit terhadap pertumbuhan jamur G. 

boninense dan perubahan warna pada media MEA + RBBR dan MEA + 

tanin. 

2. Mengetahui pengaruh eksudat akar kunyit terhadap pelapukan inokulum G. 

boninense. 

3. Mengetahui pengaruh eksudat akar kunyit terhadap infeksi G. boninense pada 

bibit kelapa sawit. 
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1.4. Hipotesis  

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Diduga eksudat akar kunyit dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur G. 

boninense dan perubahan warna pada media MEA + RBBR dan MEA + 

tanin. 

2. Diduga eksudat akar kunyit dapat mempengaruhi pelapukan pada inokulum 

G. boninense. 

3. Diduga eksudat akar kunyit dapat mempengaruhi terjadinya infeksi G. 

boninense pada bibit kelapa sawit. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi tentang tanaman kunyit yang berpotensi untuk pengendalian penyakit 

busuk pangkal batang G. boninense. 
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